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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Dewasa ini, perkembangan ilmu dan teknologi telah mencapai kemajuan yang
sangat pesat dalam segala bidang, termasuk bidang kedokteran. Semua itu, oleh
agama Islam diterima dengan baik. Karena dasar agama Islam yaitu Al-Qu}r’an dan
Sunnah sangat menghargai perkembangan ilmu, memuji orang yang berilmu dan
menganjurkan orang untuk mencari ilmu pengetahuan. Anjuran untuk mencari ilmu
pengetahuan itu dalam konteks ayat dan hadits yang bersangkutan, bukan mengenai
ilmu agama sebagaimana sering disalah-artikan, tetapi juga segala ilmu pengetahuan
sejauh kesanggupan akal manusia itu sendiri. Hanya dalam penggunaannya,
seyogyanya ilmu pengetahuan itu dimanfaatkan untuk kebahagiaan manusia dalam
batas-batas yang telah ditentukan oleh Pencipta alam semesta ini.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka wajar jika umat Islam menerima
pangetahuan baru yang diungkapkan oleh akal manusia, di antaranya adalah operasi
kelamin. Namun demikian, pengetahuan berupa operasi kelamin adalah suatu hal
yang luar biasa. Karena operasi kelamin dari satu sisi memunculkan sesuatu yang
baru yang harus dikaji dengan teliti. Operasi kelamin juga akan menimbulkan

beberapa masalah dari segi hukum. Jika dalam operasi-operasi lain orang akan




merasakan keagungan Tuhan yang telah memberikan manusia setetes dari samudra
ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu, maka dalam opersi kelamin ini, terasa ada hal
lain yang perlu diperjelas. Karena agaknya ada sesuatu mengenai penciptaan baru
yang tidak sekedar menolong orang sakit atau meringankan suatu penderitaan, akan
tetapi diperlukan pula suatu tindakan pembedahan untuk membentuk alat kelamin

baru.

Pembedahan untuk membentuk alat kelamin baru mengandung arti penciptaan
sesuatu yang baru. Sedangkan tentang kelamin laki-laki dan perempuan, dilihat dari
perspektif hukum Islam berhubungan dengan sesuatu yang sudah ditentukan oleh

Allah, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya:

-, -0 s 2o . @ - P g
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Artinya : Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan

laki-laki dan perempuan, dari air mani, apabila dipancarkan. (QS.
An-Najm : 45 — 46).

Dari kandungan ayat tersebut di atas, jelaslah kiranya bahwa Tuhanlah yang
menciptakan manusia dan menjadikan kelamin laki-laki dan perempuan yang berasal
dari sperma manusia itu sendiri. Ketentuan Allah mengenai kelamin ini adalah
ketetapan-Nya yang sudah pasti tidak berubah- ubah.

Allah menciptakan manusia itu berpasangan laki-laki dan perempuan dengan

alat perlengkapannnya agar masing-masing dapat melaksanakan fungsinya.

Diperjelas identitas masing-masing dengan alat kelamin yang berbeda agar mereka




dapat melangsungkan keturunan melalui perkawinan untuk menjaga kelangsungan
hidup umat manusia. Ditumbuhkannya rasa cinta dan kasih sayang antara sepasang
insan dalam rumah tangga supaya mereka tenang hidup didalamnya dan ditentukan
pula pembagian tugas dan tanggung jawab di antara manusia‘ itu menurut jenis
kelamin yang sudah ditetapkan sejak semula. Dihadapan Allah manusia itu sama,
baik laki-laki maupun perempuan. Di dalam masyarakat, hak dan kewajibaﬁ mereka
adalah seimbang sesuai dengan kemampuan dan sifat kodrati masing-masing.

Melihat fenomena-fenomena tersebut di atas, penulis terdorong untuk
mengangkat permasalahan operasi kelamin yang terjadi pada seorang laki-laki atau
perempuan. Akhirnya penulis mencoba untuk menyusunnya secara ilmiah dan
sistematis dalam bentuk skripsi yang berjudul : “OPERASI KELAMIN

MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM.”

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Kajian terhadap berbagai fenomena yang berkembang di masyarakat
merupakan suatu hal yang sangat perlu mendapat perhatian. Hal itu disebabkan oleh
dinamika kehidupan yang selalu menuntut jawaban-jawaban terhadap persoalan yang
ada.
Fenomena yang penulis coba sajikan dalam skripsi adalah fenomena yang sangat
rumit yang berkaitan dengan penggantian jenis kelamin. Kerumitan persoalan itu

karena fenomena itu akan memberi dampak yang begitu luas baik dari segi hukum,




sosial, psikologi, maupun agama. Persoalan itu begitu luas dan harus mendapat
perhatian yang serius.

Agar penulisan skripsi ini terpusat pada substansi masalah yang menjadi pilihan
penulis, maka skripsi ini penulis hanya membahas pada satu segi, yaitu segi hukum,
khususnya hukum Islam. Untuk menjabarkan pokok-pokok persoalan, pertanyaan-
pertanyaan berikut diharapkan dapat membantu dan memberikan arahan dalam
pembahasan, yaitu:

1. Apakah yang dimaksud dengan operasi kelamin?
2. Ada berapa macam cperasi kelamin yang dikenal di kalangan kedokteran?
3. Proses operasi kelamin yang bagaimanakah yang diperbolehkan Islam dan

apakah pengaruhnya bagi yang bersangkutan?

C. Metode Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulisan menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research) yaitu metode yang dipergunakan dengan jalan
mengumpulkan, meneliti dan memilih buku-buku dan bahan bacaan yang mempunyai
relevansi dengan judul skripsi.

Adapun teknis penulisan, penulis menggunakan buku penuntun yang berjudul

“Pedoman Penulisan Skripsi, thesis’ dan Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta”

yang diterbitkan oleh Hikmah Syahid Indah Jakarta tahun 1994,




D. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang
skripsi ini, penulis secara kronologis akan menguraikan pembahasan yang terdiri dari
lima bab. Masing-masing bab diuraikan dalam beberapa sub bab-sub bab dengan
uraian sebagai berikut:

Bab.I Pendahuluan yang berisi tentang alasan pemilihan judul, pembatasan
dan perumusan masalah, metode pembahasan dan sistematika penulisan.

Bab. II Membahas opérasi kelamin dan sejarahnya yang mengkaji tentang
pengertian operasi kelamin, sejarah timbulnya operasi kelamin, macam-macam
operasi kelamin, dan prosedur operasi penggantian kelamin.

Bab. III Proses dan pengaruh operasi kelamin yang menguraikan tentang
pembedahan jenis kelamin pria dan wanita serta pengaruh dari segi psikologis, medis,
dan anatomi serta dari segi moril.

Bab. IV Tinjauan hukum Islam terhadap operasi ganti kelamin. Dalam bab ini
akan dibahas mengenai sekilas tentang proses kejadian manusia dan kelainan bentuk,
peranan Islam dalam perkembangan ilmu kedokteran, pendapat para ulama tentang
operasi kelamin, serta analisis penulis.

Bab. V Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan daftar pustaka.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Demikian telah kami uraikan mengenai operasi penggantian kelamin.

Berdasarkan uraian dari awal sampai akhir, dapatlah ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Operasi kelamin adalah suatu tindakan bedah untuk memperbaiki atau
menyempurnakan alat kelamin manusia akibat kelainan yang dibawa sejak lahir.

2. Operasi kelamin dapat dibagi kedalam dua kelompok yaitu transeksual dan
interseksual serta dapat dilaksanakan apabila dalam kondisi yang sangat mendesak
dan juga harus sesuai dengan fitrah waktu lahir lahir.

3. Pendapat ulama mengenai hukum operasi kelamin secara garis besar mempunyai
dua golongan:

a. Hukum haram, dengan alasan bahwa operasi kelamin itu, termasuk merubah
ciptaan Ailah yang sudah dianugerahkan kepada hamba-hambanya sejak
dilahirkan dengan keadaan normal jenis kelaminnya.

b. Hukum mubah, dengan alasan bahwa operasi kelamin dilakukan karena
waktu lahir kondisi jenis kelaminnya tidak normal. Apabila dapat diharapkan
dapat terwujud kemaslahatan yang besar bagi yang bersangkutan maka boleh

dilakukan atau dilaksanakan.
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¢. Operasi kelamin mengandung resiko yang sangat besar, memerlukan kesiapan
mental. Resiko tersebut dapat diantisipasi dengan penuh hati-hati oleh dokter
yang benar-benar ahli.

d. Dari segi syari’ah, seseorang yang telah menjalani operasi kelamin tidak
mendapatkan bagian sesuai dengan jenis yang ia miliki. Namun ia akan

mendapatkan sesuai status pada waktu ia lahir.

B. Saran-saran
Dengan kerendahan hati penulis menyampaikan harapan dan saran-saran bagi
yang berkepentingan. Saran-saran tersebut adalah:

1. Dalam menghadapi suatu kenyataan akan kemajuan ilmu-ilmu teknologi modern
di bidang kedokteran yang banyak diraih oleh orang-orang non muslim dewasa ini
jangan sampai menumbuhkan sikap apriori terhadap ilmu dan teknologi bidang
kedokteran. Namun sebaliknya hendaknya dapat memacu dan menumbuh-
kembangkan kesadaran serta mempertajam analisis dalam ilmu-ilmu tersebut.

2. Dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran telah
menimbulkan beberapa implikasi terhadap hukum, baik hukum positif maupun
hukum Islam. Sebagai suatu institusi yang menangani pendidikan, khususnya
hukum Islam, maka Institut Ilmu Al-Qur’an perlu memberikan penyuluhan hukum

Islam kepada masyarakat sebagai bentuk partisipasi terhadap berbagai persoalan.
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